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Abstract: This research aimed to determine the effect of using the Problem-Solving model assisted by LEAD
Adversity Quotient on students’ mathematical problem-solving abilities. The type of research conducted was
quasi-experimental research. The sampling technique used was purposive sampling. The population of this
study was all students of Bawen 01 Public Elementary School, and the sample selected for the research was
the fourth-grade class of Bawen 01 Public Elementary School. Data were collected using test techniques
(pretest, posttest) and non-test techniques (observation, documentation, questionnaire). The data analysis
techniques included normality test, homogeneity test, simple linear regression test, and independent sample t-
test. The research results revealed the following: (1) There was a significant difference between the control
group and the experimental group in terms of mathematical problem-solving abilities, as evidenced by the
significance level Sig. (2-tailed) of 0.019 < 0.05 using the independent sample t-test. (2) The implementation
of the Problem-Solving model assisted by LEAD Adversity Quotient on students' mathematical problem-solving
abilities was proven with a calculated t-value of 6.929 > t-table of 2.120 and a significance value of 0.000 <
0.05 using the simple linear regression test. In conclusion, the Problem-Solving model assisted by LEAD
Adversity Quotient has a significant impact and difference in improving students' mathematical problem-
solving abilities.

Keywords : problem-solving, lead adversity quotient, elementary school students, intervention, problem-
solving ability.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Problem-Solving berbantuan
LEAD Adversity Quotient terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Jenis penelitian ini
adalah eksperimen semu (quasi eksperimen research). Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa SD Negeri Bawen 01, kemudian sampel
penelitiannya adalah kelas IV SD Negeri Bawen 01. Teknik pengumpulan data berupa teknik tes (pretest,
posttest) dan teknik non tes (observasi, dokumentasi, angket). Teknik analisis data dengan uji normalitas, uji
homogenitas, uji regresi linear sederhana dan uji independent sample t- test. Hasil penelitian menunjukkan :
(1) Terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dalam hal kemampuan
pemecahan masalah matematikadibuktikan dengan taraf signifikansi Sig. (2-tailed) sebesar 0,019 < 0,05
menggunakan uji independent sample t-test. (2) Penerapan model Problem Solving berbantuan LEAD
Adversity Quotient terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika dibuktikan dengan t hitung = 6,929
> t tabel = 2120 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menggunakan uji regresi linear sederhana. Kesimpulan
penelitian yaitu model Problem-Solving berbantuan LEAD Adversity Quotient terdapat pengaruh dan perbedaan
dalam meningkatkankemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Kata kunci : Problem-solving, lead adversity quotient, siswa SD, intervensi, kemampuan pemecahan
masalah.

Model Problem-Solving berbantuan Lead....
(Pertiwi & Putra, 2024) 137
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PENDAHULUAN

Pendidikan bisa terbagi meliputi tiga bentuk
yang berbeda, yaitu adapendidikan yang resmi,
tidak resmi, dan juga tidak resmi disekolah. Di
wilayah Indonesia, pendidikan resmi
mengharuskan siswa untuk belajar selama 9 tahun,
dengan 6 tahun di Sekolah Dasar (SD) dan 3 tahun
di Sekolah MenengahPertama (SMP). Hal itu diatur
dalam UU No. 20 Tahun 2001 BAB IV Pasal 6.
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting
sebagaidasar bagi perkembangan SDM. Melewati
pendidikan yang berkualitas, kualitas individu
dapat ditingkatkan. Salah satu ciri dariindividu
yang berkualitas adalah memiliki akhlak yang baik,
kecerdasan, keterampilan, tanggung jawab,
kesehatan jasmani dan rohani. Individu yang
berkualitas akan siap menghadapi perubahan
zaman yang terusberkembang. Dengan demikian ,
pendidikan itu memiliki peran yang begitu sangat
signifikan ke dalam kehidupan manusia. Secara
umum, pendidikan memberikan kita pengetahuan.
Dalam perkembangan zaman yang pesat juga,
pengetahuan tumbuh begitu cepat. Informasi
sekarang tersedia dengan mudah melalui internet
atau buku-buku. Untuk tetap relevan dalam era saat
ini, penting untuk memiliki kemampuan dalam
mendapatkan, memilah, dan olah informasi, serta
berpikir secarakritis, membangun keahlian logis
dan kreatif dapat diperluas melalui eksplorasi
konsep matematika yang menarik.

Matematika memiliki peran yang sangat
signifikan dalam dunia pendidikan, berperan
sebagai salah satu elemen utama dalam proses
pembelajaran karena didasrkan pada pengetahuan

ilmiah yang secara luas diterapkan dalam berbagai

sektor kehidupan. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Susanto (2013) disebutkan bahwa
matematika merupakanstudi yang ditujukan Untuk
mengatasi  tantangan yang dihadapi dan
menemukan  solusi  berhubungan dengan
perhitungan, yang membutuhkan keterampilan dan
kemampuan untuk memecahkannya. Matematika
juga merupakan ilmu global yang menawarkan
kesempatan pada siswa untuk melatih keterampilan
dalam berkomunikasi, berpikir, memecahkan
masalah, dan berpenalaran. Menurut keputusan dari
KEMENDIKBUD, yaitu Permendikbud nomor 58
tahun 2014, disebutkan bahwa tujuan dari pelajaran
matematika adalah untuk membantu siswa dalam
beberapa aspek, seperti: (1) memperoleh
pemahaman tentang konsep-konsep matematika;
(2) mengembangkan  kemampuan  dalam
pemecahan masalah; (3) memakai penalaran
matematik; (4) mengkomunikasikan masalah
secara terstruktur; dan (5) Membangun sikap dan
perilaku yang sejalan dengan prinsip-prinsip nilai
yang terdapat dalam matematika. Pemyataan ini
juga disetujui oleh Dewan Guru Matematika
Nasional., yang dikutip oleh Sari (2017), terdapat
lima tujuan belajar matematika termasuk
pemahaman konsep matematika, kemampuan
dalam memecahan masalah,penerapan menalaran
matematis, kemampuan berkomunikasi yang
sistematis dalam menyampaikan masalah, serta
sikap dan perilaku konsisten dengan nilai-nilai
matematika. Kelima kompetensi dasar matematika
ini ditetapkan sebagai standar proses belajar
matematika. Oleh karena itu, peserta didik sebagai
elemen penting kedalam proses pendidikan perlu

terus dilatih dan menerapkan pemikiran independen
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dalam memecahkan berbagai masalah.

Dalam konteks pembelajaran matematik pada
sekolah dasar, kemampuan memecahkan masalah
adalah salah satunya aspek penting, seperti yang
disebutkan oleh Cockroft. (Ismawati, 2014:
Beberapa alasan penting diajarkan matematik pada
siswa: (1) Matematika selalu diterapkan dalam
aktivitas sehari-hari kita; (2) Seluruh disiplin ilmu
membutuhkan pemahaman matematik yang tepat;
(3) Matematika Matematika berfungsi sebagai alat
komunikasi yang efektif, ringkas dan terangkat; (4)
Matematik bisa dipergunakan buat menyampaikan
informasi pada beragam bentuk dan konteks format;
(5) Matematika menaikan kapasitas berpikir secara
logis, akurasi, dan menyadarkan spasial; dan (6)
Matematika membawa kepuasan dalam upaya
memecahkan masalah. Perpecahan masalah
melibatkan tahap proses mengimplementasikan
pengetahuan yang sudah dicapai dalam situasi baru,
(Susanto, 2013). Pentingnya memecahkan masalah
matematika terletak pada tujuan dan hasil dari
proses pembelajaran.

Memecahkan masalah dianggap sebagai
metode yang efektif untukmelatih kemampuan
berpikir secara umum. Dalam konteks ini,
matematika dianggap sebagai aspek penting yang
melibatkan pemikiran,dan pemikiran itu sendiri
tidak terlepas dari adanya masalah. Dengan
demikian, memecahkan masalah matematika
menjadi elemen yang takterpisahkan dalam proses
belajar dan berpikir (Aljaberi & Gheith, 2016).
Optimalisasi kemampuan memecahankan masalah
dalam belajar memiliki kepentingan yang besar
karena mencerminkan realitas bahwa sebagian
siswa masih menghadapi kesulitan dalam

penyelesaian soal pemecahan masalah, terutama

yang terkait dengan konvensional yangtidak
selalu sesuai dengan mata pelajaran yang mereka
pelajari di kelas. Dengan katalain, siswa dilihat
belum mampu untuk menghubungkan antara
pembelajaran yang dijalani di kelas atau di sekolah

dengan pemanfaataannya dalam keseharian.

KAJIAN PUSTAKA
LEAD Adversity Quotient

Penelitian yang dilakukan oleh Hanisalia
(2022). Pengaruh Model Pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP) Berbantuan LEAD
Adversity Quotient Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari
Kemandirian Belajar Peserta Didik. Hasil analisis
menunjukkan bahwa model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP) berbantuan LEAD
Adversity  Quotient terhadap  kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik.
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan,
hasil kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik pada kelas eksperimen yang
menerapkan  model pembelajaran  Missouri
Mathematics Project (MMP) berbantuan LEAD
Adversity Quotient lebih tinggi dari hasil
kemampuan pemahaman matematis pada kelas
kontrol yang menerapkan model pembelajaran
konvensional.

Hasanah, Supriadi, & Putra (2019) meneliti
tentang Penerapan Problem Solving Berbantuan
LEAD Adversity Quotient Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
ditinjau dari Perbedaan Gender. Hasil penelitian
menunjukan bahwa LEAD Adversity Quotient jika
ini dimiliki oleh seorang peserta didik, maka ia akan
lebih terdorong untuk mengarahkan dirinya pada

Model Problem-Solving berbantuan Lead....
(Pertiwi & Putra, 2024)
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hasil terbaik dengan upaya optimal memanfaatkan
peluang, aktif bertindak, termasuk untuk belajar
secara mandiri. Model pembelajaran Problem
Solving berbantuan LEAD Adversity Quotient
iniakan membuat para peserta didik membiasakan
untuk mengahadapi dan memecahkan masalah
secara terampil dan peserta didik sudah mulai
dilatih untuk memecahkan masalahnya. Dapat
merangsang perkembangan kemajuan berfikir
peserta didik untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapi dengan tepat.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Siti
Hasanah, Nanang Supriadi, Rizki Wahyu Yunian
Putra (2019) tentang Penerapan Problem Solving
Berbantuan LEAD Adversity Quotient Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika ditinjau dari Perbedaan Gender. Hasil
penelitian menunjukan bahwa LEAD Adversity
Quotient jika ini dimiliki oleh seorang peserta didik,
maka ia akan lebih terdorong untuk mengarahkan
dirinya pada hasil terbaik dengan upaya optimal
memanfaatkan peluang, aktif bertindak, termasuk
untuk belajar secara mandiri.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aisyah,
Hanisalia (2023) yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Missouri Mathematics  Project
(MMP) LEAD Adversity Quotient Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematics
ditinjau dari Kemandirian Belajar Peserta Didik”
menyatakan bahwa Hasil belajar yang belum
memuaskan dapat diakibatkan sebab beberapa
faktor satu diantaranya disebabkan kurang
bervariasinya model pembelajaran yang dipakai.
Dengan pemilihan model yang bervariasi dalam

proses pembelajaran akan mampu menarik minat

belajar peserta didik dan dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis serta
meningkatkan kesadaran peserta didik mengenai
kemandirian belajar sebab kemandirian belajar
sangat diperlukan peserta didik agar memiliki rasa
tanggung jawab dan mengatur kedisiplinan pada
dirinya. Pendidik juga harus memperhatikan
kemandirian belajar peserta didiknya dalam
menyelesaikan permasalahan matematika.
Berdasarkan dengan beberapa permasalahan yang
ada, maka peneliti menduga bahwa model
pembelajaran yang dipakai selama ini masih belum
efektif maka solusi yang diperkirakan cocok untuk
mengatasi masalah  tersebut dengan cara
menerapkan model pembelajaran yang tepat.
Peneliti  bermaksud  menerapkan ~ model
pembelajaran  yang mengutamakan keaktifan
peserta didik dan juga yang dapat mengoptimalkan
pembelajaran agar mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah dan kemandirian belajar
peserta didik yakni satu diantaranya dengan
memakai  model  pembelajaran  Missouri
Mathematics Project (MMP).
Kemampuan Problem-Solving

Ningsih, Sulistiya dan Putra tahun 2021
melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Berbantuan
Powtoon Dengan Pendekatan Problem Solving
Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Tema 3 Subtema 4 Pembelajaran 2 Kelas
III di SD N Sidomulyo 04 Ungaran Timur”
menunjukkan hasil bahwa rata-rata yang diperoleh
sebesar 4,00 dengan kriteria sangat baik, maka dari
itu penelitian ini dikatakan praktis. Kemudian pada

yji banding yang menggunakan Uji Independent
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Sample T-Test diperoleh nilai sig 0,000 < 0,05
artinya hipotesis diterima, dan pada uji regresi
diperoleh nilai sig 0,000 < 0,05 yang artinya
hipotesis diterima. Maka hal itu menunjukkan
bahwa penelitian ini dikatakan efektif.

Penelitian yang dilakukan oleh Gst. Ngr.
Wira Astra, I Md. Suarjana, Ign. [ Wyn. Suwatra
dalam judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Solving Berbantuan Media Video
Pembelajaran Matematika Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa IV
Gugus IV Kecamatan Sukasada” menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas IV kelompok kontrol
yang dilakukan pembelajaran dengan model
konvensional menunjukkan rat-rata lebih
rendah dibandingkan kelas IV kelompok
eksperimen yang dilakukan pembelajaran
dengan model pembelajaran problem solving
berbantuan media video  pembelajaran
matematika yang menunjukkan rata-rata lebih
tinggi yaitu 15,62. penelitian yang dilakukan
oleh Ika Silfiana Arifatul Khoiriyah, Kartika
Yuni Purwanti dalam jurnal AKSIOMA: Jurnal
Program Studi Pendidikan Matematika yang
berjudul “The Creative Thinking Ability In
Elementary School Mathematics Problem
Solving” menunjukkan bahwa kualitas model
Treffinger dengan pendekatan saintifik baik dan
siswa berpikir kreatif tingkat 4 memenuhi
kelancaran, keluwesan, dan kebaruan; siswa
tingkat 3 memenuhi kelancaran dan keluwesan;
setiap siswa tingkat 2 hanya memenuhi
fleksibilitas atau kebaruan; siswa tingkat 1

memenuhi kefasihan; dan yang terakhir adalah

level nol tidak memenuhi semua indikator

kemampuan berpikir kreatif.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
metode penelitian  kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen
research). Metode eksperimen semu adalah suatu
desain eksperimen di mana peneliti tidak dapat
secara acak menentukan kelompok yang akan
menerima perlakuan dan kelompok yang akan
bertindak sebagai kelompok kontrol, serta
pemilihan subjek tidak dapat dilakukan secara acak.
Metode eksperimen semu digunakan ketika peneliti
tidak memiliki kendali penuh terhadap variabel dan
kondisi yang ada. Dalam penelitian eksperimen ini,
peserta penelitian dibagi menjadi dua kelompok,
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Kelompok kontrol merupakan kelompok yang
tidak menggunakan model Problem Solving
berbantuan LEAD Adversity Quotient, namun tetap
menggunakan model problem solving yang
diajarkan dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan bahan ajar yang telah disediakan di
sekolah dan buku guru kurikulum merdeka.
Sementara itu, kelompok eksperimen adalah
kelompok yang menggunakan model Problem
Solving berbantuan permainan Riddles saat proses
belajar mengajar. Dengan menggunakan desain
eksperimen  semu  ini, peneliti  dapat
membandingkan pengaruh antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol terhadap
pemahaman siswa dalam memecahkan masalah.

Desain penelitian yang akan digunakan adalah
desain kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
dengan posttest adalah two group randomized

posttest only control design. Berikut ini rancangan

Model Problem-Solving berbantuan Lead....
(Pertiwi & Putra, 2024)
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penelitian yang dinyatakan dalam tabel di bawah
ini:

Tabel 1 Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan Posttest
Eksperimen X1 H1
Kontrol X2 H2
Keterangan

X1 :Perlakuan kelas eksperimen

X2 : Perlakuan kelas kontrol

H1 :Hasil posttest pada kelas eksperimen
H2 :Hasil posttest pada kelas kontrol

Pada tabel 1 diatas peneliti menggunakan
rancangan desain penelitian yang terdiri dari dua
kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Untuk kelas eksperimenmerupakan kelas yang
mendapatkan perlakuan (freatment) berbeda yaitu
dengan menggunakan model Problem Solving
berbantuan LEAD AQ, sementara kelas kontrol
merupakan kelas yang tidak menggunakan model
Problem Solving berbantuan LEAD Adversity
Quotient. Kedua kelas tersebut akan mendapatkan
materi pembelajaran yang sama. Setelah
pembelajaran  selesai, maka peneliti akan
memberikan instrumen tes akhir yang diberikan
kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV A di SD Negeri
Bawen 01 dan kelas IV B di SD Negeri Bawen 01.
Semua kelas IV SD bersifat homogen artinya semua
kelas memiliki ciri yang sama yaitu tidak ada kelas
yang . yang berbeda lebih baik dari satu sama lain.
Karakteristik siswa dalam kelas homogen meliputi
siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah.
Kelas yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas
IV B SD Negeri Bawen 01 dengan jumlah siswa 20

orang, dan pada kelas eksperimen ini akan

dilakukan pembelajaran model Problem Solving
berbantuan LEAD Adversity Quotient dan kelas
kontrol adalah kelas IV A SD Negeri Bawen 01
dengan jumlah siswa di IV A SD Negeri Bawen 01
adalah 20 orang, pada kelas kontrol ini tidak
menggunakan model Problem Solving berbantuan
LEAD Adversity Quotient. Analisis data ini
menggunakan uji normalitas, uji validitas, uji
regresi linier sederhana dan uji independent sample

t-tes.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Uji independent sample t test dilakukan untuk
mengetahui  hasil uji hipotesis II. Berikut uji
independent sample t test dari penelitian ini. Berikut
hasil uji independent sample t-test dari penelitian ini

yang tertera pada tabel 2.

Tabel 2 Hasil Uji Independent Sample Ttest

Independent Samples Test

t df Sig. Mean
KK -2,461 38 ,019 75,98
KE 22,461 34,468 ,019 6,72

Tabel 2 menunjukkan bahwa Dengan nilai sig
hitung sebesar 0,019 yang lebih kecil dari 0,05,
maka HO ditolak atau menerima H1. Oleh karena
itu, Terdapat perbedaan yang cukup mencolok
antara rata-rata kelompok eksperimen dan kelas
kelompok kontrol. Berdasarkan hasil tersebut,
tersimpulkan terdapat perbedaan dalam kualitas
pembelajaran  antara  penggunaan  model
pembelajaran Problem Solvingberbantuan LEAD
AQ dan model Problem Solving terhadap

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV.

Rata-rata untuk kelas eksperimen sebesar 75,98
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jauh lebih tinggi daripada rata-rata untuk kelompok
kontrol sebesar6,72. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, menyimpulkan bahwa penggunaan
model pembelajaran Problem Solving dengan
berbantuan LEAD AQ memberikan menunjukkan
peningkatan yang sangat berarti dalam kemampuan
mereka dalam memecahkan masalah. Dalam
penelitian tersebut, ditemukan bahwa siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model ini
menunjukkan peningkatan yang lebih besar dalam
kemampuan mereka dalam memecahkan masalah
matematika dibandingkan dengan siswa yang
mengikuti model Problem Solving
Pembahasan

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat bukti
yang menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Problem Solving dengan berbantuan
LEAD AQ lebih jauh efektif dalam konteks
pembelajaran. Hal ini dapat diperhatikan dari data
yang tercantum dalam Tabel 4.2, di mana terlihat
bahwa skor rata-rata klasikal peserta didik yang
mendapatkan perlakuan tersebut lebih tinggi
dibandingkan dengan skor rata-rata klasikal siswa
yang tidak mendapatkan perlakuan. Model
pembelajaran  problem solving menggunakan
LEAD AQ digunakan untuk membuat siswa
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang
lebih tinggi. Perbedaan ini disebabkan karena pada
kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan
model pembelajaran problem solving
menggunakan bantuan LEAD AQ sedangkan pada
kelompok kontrol diberikan perlakuan dengan
model pembelajaran problem solving sehingga
siswa pada kelompok eksperimen lebih mudah
dalam  memahami  pembelajaran  untuk

menyelesaikan ~ soal ~pemecahan  masalah.

Berdasarkan hasil observasi, terlihat
bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang
signifikan dibandingkan dengan kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas kontrol. Dalam
penelitian ini, persentase kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas eksperimen mencapai 81%
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa kelas
kontrol. yaitu 74,25%. Kesimpulan ini diperkuat
dengan penelitian Siti Hasanah (2019) yang
berjudul “Penerapan Problem Solving dengan
bantuan LEAD AQ untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematik di
tinjau dari perbedaan gender” menyatakan bahwa
Model Problem Solving dengan bantuan LEAD
AQ memang dapat diimplementasikan di sekolah
sebagai strategi pembelajaran yang efektif. Melalui
model ini, peserta didik akan terbiasa dan terlatih
dalam melakukan pemecahan masalah dengan
baik. Model ini mendorong kemampuan berfikir
peserta didik untuk menyelesaikan masalah secara
rasional dan tepat. Kesimpulan ini juga didukung
denganpenelitian Aisyah Hanisalia (2022) dengan
judul: "Pengaruh Model Pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP) Berbantuan LEAD
Adversity  Quotient Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari
Kemandirian Belajar.

Peserta Didik" yangmenunjukkan bahwa hasil
dari penelitian menunjukkan bahwa Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan MMP
(Missouri Mathematic Project) berbantuan LEAD
AQ menghasilkan kemampuan pemahaman
matematika yang lebih tinggi dipadankan dengan
pemakaian model pembelajaran konvensional pada

kelas kontrol. Pada dasar hasil yang diteliti,

Model Problem-Solving berbantuan Lead....
(Pertiwi & Putra, 2024)
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menyimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran  MMP  (Model
Pembelajaran) dengan berbantuan LEADAQ

Matematika

memberikan efek positif terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematik siswa. Peningkatan
yang signifikan dalam kemampuan pemecahan
masalah matematis pada kelas eksperimen
menunjukkan bahwa model pembelajaran tersebut
berhasil membawa dampak yang positif. Model
pembelajaran  problem  solving  berbantuan
LEAD AQ terbukti efektif dalam meningkatkan
nilai siswa, sehingga model inisangat relevan
untuk digunakan dalam pembelajaran, baik di
lingkungan sekolah dengan bimbingan guru
maupun secara mandiri di rumahmasing-masing.
Berdasarkan hasil angketyang diberikan kepada
siswakelas eksperimen, dengan menerapkan model
problem solving dengan bantuan LEAD AQ
responden merasa lebih mudahdalam menjawab
soal pemecahan masalah yang diberikan guru
danmemberikan respon sangat positif dengan skor
89,75. Sedangkanberdasar dari hasil angket yang
diberikan kepada peserta didik kelas kontrol,
dengan menerapkan model pembelajaran problem
solving responden merasa lebih mudah dalam
menjawab soal pemecahan masalah yang
diberikan guru dan memberikan respon positif
dengan skor 89.Berdasarkan data tersebut respon
peserta didik kelas eksperimen 0,75 lebih tinggi
dibandingkan siswa kelas kontrol dalam
kemudahan menyelesaiakan soal pemecahan
masalah.

Perbedaan rataan kelas eksperimen dan
kontrol juga terjadikarena dengan penggunaan
model problem solving berbantuan LEAD AQ siswa

lebih antusias dalam menerima pembelajaran dan
lebih mudah dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah. Sedangkan pembelajaran yang tidak
menggunakan LEAD AQ, mereka cenderung
kurang aktif dan beberapa siswa masih kesulitan
dalam menentukan pemecahan masalah baik saat
pembelajaran di kelas ataupun saat siswa belajar di
rumah. Model problem solving dengan bantuan
LEAD AQ efektif diterapkan dalamproses Kbm. uji-
t Kesimpulan ini didukung oleh penelitian Siti
Hasanah (2019) berjudul “Penerapan Pemecahan
Masalah  Berbantuan LEAD AQ  untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis pada Perbedaan Jenis Kelamin” yang
melakukan analisis jalur dua sel menunjukkan
variansi. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh
nilai signifikansi (nilai Sig) kemampuan pemecahan
masalah sebesar 0,042, sedangkan nilai signifikansi
a (alpha) sebesar 5%. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai signifikansi kemampuan pemecahan masalah
mencapai o sebesar 5%. Mampu disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
model pembelajaran pemecahan masalah berbasis
Adversity Quotient LEAD dengan pembelajaran
tradisional keterampilan pemecahan masalah
matematis. Oleh karena itu, hipotesis nol (HoA)
ditolak. Secara umum dapat dinyatakan bahwa rata-
rata kemampuan pemecahan masalah siswa pada
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kemampuan
pemecahan masalah siswa pada kelas pembanding,.

Dengan menerapkan model pembelajaran
problem solvingdengan bantuan LEAD AQ, dapat
memeningkatkan keterampilan pemecahan siswa
dalam mengumpulkan dan mengolah informasi,

serta meningkatkan kemampuan pemecahan
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masalah. dalam penelitian ini diketahui bahwa kelas
yang tidak diberi perlakuan menggunakan LEAD
AQ juga dapat mengalami peningkatan
kemampuan pemecahanmasalah, meskipun tidak
lebih tinggi dibanding kelas eksperimen. Hal ini
juga berlaku untuk hasil observasi kemampuan
pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen
yang menerapkan model problem solving
berbantuan LEAD AQ mendapatkan jumlah nilai
untuk kemampuan pemecahan masalah dengan
total 1620 dan dengan ratarata 81. Kemudian untuk
kelas kontrol yang tidak memakai model
problemsolving dengan bantuan LEAD AQ
mendapatkan nilai kemampuan pemecahan
masalah dengan total 1485 dan dengan ratarata
74,25. Untuk nilai kemampuan pemecahan
masalah kelas siswa cksperimen 81>74,25
dibanding dengan kelas siswa kontrol. Kelas siswa
eksperimen mendapat 6,75 lebih jauh tinggi
dibandingkan dengan kelas siswa kontrol. Sehingga
bisa disimpulkan bahwa penerapan model problem
solving Dberbantuan LEAD AQ pada kelas
eksperimen lebih efektif tinimbang penerapan

model problem solving pada kelas siswa kontrol.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Terdapat perbedaan yang signifikan pada
penggunaan model problem solving dengan
bantuan LEAD AQ terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa. Hal ini terbukti dengan
nilai sig hitung sebesar 0,019 < 0,05, yang
mengindikasikan penolakan hipotesis nol (HO) dan
penerimaan hipotesis alternatif (H1). Dari itu, bisa
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang

signifikan dalam kualitas pembelajaran antara

penggunaanmodel pembelajaran Problem Solving
berbantuan LEAD AQ dengan model Problem
Solving terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa kelas IV. Ratarata nilai kemampuan
pemecahan masalah pada kelas eksperimen (75,98)
juga secara signifikan lebih tinggi daripada rata-rata
nilai pada kelaskontrol (6,72).
Saran

Pembelajaran dengan model Problem-Solving
berbantuan LEAD AQ disarankan agar lebih
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran serta
mampu dan berani mengungkapkan pendapat dan
mencari informasi dari sumber belajar lain agar
lebih luas informasi yang diperoleh mengenai

kemampuan pemecahan masalah
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